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Abstract

The utilization of natural materials as alternatives in various fields, including health
and economy, is growing. This community service aims to empower the community
in processing and utilizing ambon banana leaf extract as a valuable product.
Activities were carried out through socialization, training in extract making, and
assistance in developing products based on ambon banana leaf extract. The results
showed an increase in community skills in processing ambon banana leaves and an
increased understanding of its benefits. In addition, the active participation of the
community in this program opens up opportunities for business development based
on natural ingredients. In conclusion, community empowerment in the utilization of
ambon banana leaf extract can be an innovative solution in improving economic
welfare and optimal utilization of local resources.

Keywords: Community empowerment, ambon banana leaf extract, natural
products, economic welfare

Abstrak

Pemanfaatan bahan alami sebagai alternatif dalam berbagai bidang, termasuk
kesehatan dan ekonomi, semakin berkembang. Pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk memberdayakan masyarakat dalam mengolah dan memanfaatkan ekstrak
daun pisang ambon sebagai produk bernilai guna. Kegiatan dilakukan melalui
sosialisasi, pelatihan pembuatan ekstrak, serta pendampingan dalam pengembangan
produk berbasis ekstrak daun pisang ambon. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan keterampilan masyarakat dalam mengolah daun pisang ambon serta
meningkatnya pemahaman mengenai manfaatnya. Selain itu, partisipasi aktif
masyarakat dalam program ini membuka peluang bagi pengembangan usaha
berbasis bahan alami. Kesimpulannya, pemberdayaan masyarakat dalam
pemanfaatan ekstrak daun pisang ambon dapat menjadi solusi inovatif dalam
meningkatkan kesejahteraan ekonomi serta pemanfaatan sumber daya lokal secara
optimal.

Kata kunci: Pemberdayaan masyarakat, ekstrak daun pisang ambon, produk alami,
kesejahteraan ekonomi

A. PENDAHULUAN

Pemanfaatan sumber daya alam sebagai
bahan alami dalam berbagai bidang terus
berkembang seiring dengan meningkatnya

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
produk yang ramah lingkungan dan bernilai
ekonomi. Salah satu sumber daya alam yang
memiliki  potensi  besar tetapi belum
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dimanfaatkan secara optimal adalah daun
pisang ambon (Musa paradisiaca). Daun
pisang ambon selama ini lebih dikenal sebagai
pembungkus makanan, padahal penelitian
menunjukkan bahwa ekstraknya memiliki
berbagai manfaat, baik dalam bidang
kesehatan, kecantikan, maupun industri
pangan (Anekwe et al., 2020).

Di beberapa daerah, daun pisang ambon
mengandung  senyawa  bioaktif  seperti
flavonoid, tanin, dan saponin yang memiliki
sifat antioksidan, antibakteri, dan
antiinflamasi. Senyawa ini berpotensi untuk
dikembangkan sebagai bahan dasar produk
kesehatan, seperti antiseptik alami, suplemen
herbal, atau produk perawatan kulit (Febram et
al., 2015; Hardani, 2015). Selain itu, ekstrak
daun pisang ambon juga dapat dimanfaatkan
dalam bidang pertanian dan peternakan, seperti
pembuatan pestisida organik atau pakan ternak
alami (Kappel et al., 2013; Widoyanti et al.,
2023). Sayangnya, pemanfaatan ini masih
sangat terbatas karena kurangnya pengetahuan
masyarakat mengenai teknik pengolahan dan
manfaat dari ekstrak daun pisang ambon (Armi
etal., 2023).

Kabupaten X memiliki potensi besar
dalam pengolahan daun pisang ambon karena
ketersediaan bahan baku yang melimpah.
Namun, kurangnya edukasi dan keterampilan
dalam mengolah daun pisang ambon menjadi
produk yang bernilai ekonomi menyebabkan
sumber daya ini belum dimanfaatkan secara
optimal (Anwar et al., 2024; Pramestyani et al.,
2023). Oleh karena itu, perlu adanya program
pemberdayaan masyarakat yang bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan dalam
mengolah dan memanfaatkan ekstrak daun
pisang ambon, sehingga dapat memberikan
manfaat ekonomi bagi masyarakat.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dirancang untuk memberikan solusi terhadap
permasalahan tersebut dengan mengadakan
pelatihan  dan  pendampingan  kepada
masyarakat dalam proses pengolahan ekstrak
daun pisang ambon. Melalui pendekatan
edukatif dan praktik langsung, diharapkan
masyarakat dapat memahami manfaat serta

mampu mengembangkan produk berbasis
ekstrak daun pisang ambon  untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka.
Program ini juga mendorong pemanfaatan
sumber daya lokal secara berkelanjutan serta
membuka peluang usaha baru berbasis bahan
alami (Harvey, 2021).

Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan
masyarakat dapat lebih mandiri dalam
mengolah sumber daya alam yang tersedia di
lingkungan mereka, serta mampu
meningkatkan nilai tambah dari daun pisang
ambon melalui inovasi produk yang
bermanfaat bagi kesehatan dan ekonomi..

B. PELAKSANAAN DAN METODE

Penelitian pengabdian masyarakat ini
menggunakan metode partisipatif dengan
pendekatan edukasi dan pelatihan langsung
guna memberdayakan masyarakat dalam
pemanfaatan ekstrak daun pisang ambon.
Kegiatan ini dilaksanakan di Kabupaten X,
dengan sasaran utama kelompok masyarakat
seperti ibu rumah tangga, pelaku usaha kecil,
dan kelompok tani yang memiliki potensi
untuk mengembangkan produk berbasis bahan
alami.

Tahapan penelitian dimulai dengan
identifikasi dan persiapan, yang mencakup
survei awal untuk mengetahui tingkat
pemahaman masyarakat mengenai manfaat
ekstrak daun pisang ambon serta pemetaan
kelompok sasaran yang potensial. Setelah itu,
dilakukan sosialisasi dan edukasi kepada
masyarakat mengenai manfaat ekstrak daun
pisang ambon dalam berbagai bidang,
termasuk kesehatan, kecantikan, dan pertanian,
serta potensi ekonominya sebagai produk
bernilai jual.

Selanjutnya, kegiatan utama berupa
pelatihan dan praktik pengolahan ekstrak daun
pisang ambon dilakukan secara langsung.
Dalam tahap ini, peserta diajarkan teknik
ekstraksi sederhana yang dapat diterapkan
dengan peralatan yang mudah diperoleh.
Selain  itu, pelatihan juga mencakup
pembuatan berbagai produk berbasis ekstrak
daun pisang ambon, seperti antiseptik alami,
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minuman herbal, atau pestisida organik.
Masyarakat didorong untuk berinovasi dengan
memanfaatkan bahan tambahan lain yang

tersedia di  lingkungan sekitar guna
meningkatkan variasi produk.
Setelah pelatihan, dilakukan

pendampingan terhadap peserta dalam
memproduksi dan memasarkan  produk
mereka.  Pendampingan ini  mencakup
bimbingan teknis serta konsultasi terkait
kendala yang dihadapi dalam proses produksi.
Evaluasi juga dilakukan untuk menilai
efektivitas program, dengan cara mengamati
keterlibatan peserta, menilai kemampuan
mereka dalam menerapkan teknik ekstraksi,
serta menganalisis potensi keberlanjutan usaha
yang dikembangkan.

Data penelitian dikumpulkan melalui
observasi ~ langsung  selama  kegiatan
berlangsung, wawancara dengan peserta untuk
menggali pengalaman dan tantangan yang
mereka hadapi, serta dokumentasi berupa foto,
video, dan catatan selama proses pelatihan dan
pendampingan. Data yang diperoleh dianalisis
secara deskriptif untuk mengevaluasi tingkat
keberhasilan program dalam meningkatkan
pemahaman dan keterampilan masyarakat.
Keberhasilan program diukur berdasarkan
partisipasi aktif masyarakat, kemampuan
mereka dalam mengolah ekstrak daun pisang
ambon, serta prospek pengembangan usaha
berbasis bahan alami ini ke depannya. Dengan
metode ini, diharapkan pemberdayaan
masyarakat dapat berjalan secara efektif dan
memberikan  dampak  positif  terhadap
peningkatan kesejahteraan ekonomi
masyarakat melalui pemanfaatan sumber daya
lokal yang berkelanjutan.

C.HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Identifikasi dan Persiapan

Berdasarkan survei awal, masyarakat di
Kabupaten X menunjukkan minat yang tinggi
terhadap pemanfaatan sumber daya lokal,
terutama daun pisang ambon. Sebanyak 65
peserta terdaftar, terdiri dari 30 ibu rumah
tangga, 20 pelaku usaha kecil, dan 15
kelompok tani. Identifikasi  kebutuhan
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menunjukkan bahwa masyarakat
membutuhkan  pelatihan  praktis  dan

pendampingan untuk mengolah ekstrak daun
pisang ambon menjadi produk bernilai
ekonomi.

2. Sosialisasi dan Edukasi

Sosialisasi dilakukan dengan metode
ceramah interaktif dan diskusi kelompok.
Peserta diajak untuk memahami potensi
ekstrak daun pisang ambon dalam bidang
kesehatan,  kecantikan, dan  pertanian.
Antusiasme peserta terlihat dari banyaknya
pertanyaan yang diajukan, terutama mengenai
cara pengolahan dan pemasaran produk.
Sebanyak 80% peserta hadir dalam sesi ini,
menunjukkan ketertarikan yang tinggi.

3. Pelatihan dan Praktik Pengolahan

Pelatihan dilaksanakan selama 3 hari
dengan fokus pada teknik ekstraksi sederhana
dan pembuatan produk. Peserta diajarkan cara
membuat:

e Antiseptik alami,
e Pestisida organik,
e Miuman herbal.

Sebanyak  85%  peserta  berhasil
mengikuti seluruh tahapan pelatihan dengan
baik. Beberapa peserta bahkan berinovasi
dengan menambahkan bahan lokal seperti
jahe, madu, dan bawang putih untuk
meningkatkan kualitas produk.

Gambar 1. Pelatihan Masyarakat dalam
pembuatan sediaan

4. Pendampingan Produksi dan Pemasaran
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Setelah  pelatihan, tim  peneliti
melakukan pendampingan selama 1 bulan.
Sebanyak 60% peserta mulai memproduksi
secara mandiri, sementara 40% masih
membutuhkan bimbingan teknis. Kendala
utama yang dihadapi adalah ketersediaan
bahan baku musiman dan kesulitan dalam
pemasaran. Tim peneliti membantu peserta
dengan  menyusun  strategi  pemasaran
sederhana, seperti memanfaatkan media sosial
dan menjalin kerja sama dengan koperasi
lokal.

Gambar 2. Pendampingan dan Penjelasan
Pemasaran menggunakan media social

5. Evaluasi Program

Evaluasi dilakukan melalui observasi
partisipatif dan diskusi kelompok. Hasilnya
menunjukkan:

e Tingkat partisipasi: 88% peserta aktif
mengikuti seluruh tahapan program.

e Kemampuan teknis: 75% peserta mampu
memproduksi ekstrak daun pisang
ambon secara mandiri.

e Keberlanjutan: 50% peserta
berkomitmen untuk melanjutkan usaha,
sementara 30% masih membutuhkan
dukungan teknis berkala.

D. PENUTUP
Simpulan

Program pemberdayaan masyarakat ini
berhasil meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan peserta dalam mengolah ekstrak
daun pisang ambon. Dampak ekonomi terlihat

c’muaucess

dari terbentuknya usaha mikro baru dan
peningkatan pendapatan masyarakat.
Keberlanjutan program memerlukan dukungan
berkelanjutan, terutama dalam hal pemasaran
dan akses bahan baku. Melalui pendekatan
partisipatif, =~ masyarakat Kabupaten X
berpotensi menjadi pelopor pengembangan
produk berbasis sumber daya lokal yang
berkelanjutan..
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